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ABSTRAK 
Terung belanda (Cyphomandra betacea) merupakan salah satu famili 
Solanaceae. Terung belanda memiliki bentuk seperti telur, panjang 4-10 cm 
dan diameter 3-5 cm. Ujung bagian bawah meruncing serta keras dan 
memiliki bercak memanjang. Kulit buah lembut, tipis dan berwarna kuning 
hingga oranye sampai merah dan bijinya dilapisi oleh lendir berwarna ungu 
tua. Daging buah memiliki warna yang hampir sama dengan kulit. Daging 
buah biji lembut, juicy, agak asam, sedangkan daging buah bagian luar 
padat, tebal dan lembut. Pemanfaatan terung belanda menjadi produk 
olahan masih terbatas sebagai jus. Penelitian mengenai manfaat komoditas 
pangan ini masih rendah sehingga minat masyarakat untuk mengkonsumsi 
terong belanda juga rendah. Sampel yang disediakan sebanyak 3 unit 
percobaan untuk setiap bagian buah (5 kg bahan). Setiap sampel diuji 
sebanyak 3 pengulangan. Antosianin dipilih karena warna ungu yang pekat 
pada biji dan cairan kolumela. Pengujian yang dilakukan meliputi total 
fenol, aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, serta kromatografi 
analisa antosianin dengan menggunakan UFLC (Ultra Fast Liquid 
Chromatography) untuk identifikasi awal. Hasil dari pengujian dianalisa 
dengan SPSS dengan uji T untuk melihat apakah terdapat perbedaan total 
fenol serta aktivitas antioksidan pada setiap bagian buah terong belanda. 
Hasil penelitian menunjukkan total fenol  tertinggi terdapat pada cairan 
kolumela, yaitu sebesar 137,7431 mg GEA/100 g bahan. Kemampuan 
menurunkan DPPH tertinggi dimiliki oleh cairan kolumela sebesar 51,6010 
mcg eq. DPPH/100 g bahan. Hasil UFLC kulit terong belanda menunjukkan 
pigmen dominan tentatif terindentifikasi sebagai delfinidin, yaitu peak 5 
dengan spectrum serapan 516 nm dan pelargonidin pada peak 6 pada 
spectrum serapan 507 nm dan 436 nm. Cairan kolumela terong belanda 
memiliki pigmen dominan yaitu peak 7 dengan spectrum serapan 520 nm 
sebagai delfinidin, peak 8 dengan spectrum serapan 527 nm, dan peak 9 
dengan spetrum serapan 518 nm sebagai delfinidin. 
Kata kunci: terung belanda, total fenol, DPPH, antioksidan, kromatografi  
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ABSTRACT 
Tamarillo (Cyphomandra betacea) is one of the Solanaceae family 
members. Tamarillo has a shape like an egg, 4-10 cm long and 3-5 cm in 
diameter. It has a stony tip apex and several elongated lining-spots. 
Tamarillo has a smooth and thin skin which  has yellow to orange or red 
colour and the seeds coated with dark purple slime. The flesh around the 
seeds is tender, juicy, slightly acidic, while the outer part of the flesh is 
denser, thick, and soft-crumbly. Sample were prepared in 3 experimental 
units for each part (5 kg fruit). Sample were prepared in three replicates. 
Anthocyanins chosen because of the predominant dark purple colour in 
columella. Analyses conducted included the total phenols, determination of 
antioxidant activity with a DPPH method, and initial identification of 
anthocyanins using UFLC (Ultra Fast Liquid Chromatography). Results 
were analyzed with SPSS software for T test to see if there are significant 
differences in total phenols, antioxidant activity in the skin, flesh, columella 
jelly, and seeds of tamarillo. The highest total phenols existed in columella 
jelly (137.7431 mg GEA/100 g sample). The columella jelly also sowed the 
highest ability to reduce DPPH concentration (51.6010 mcg eq. DPPH/100 
g sample). Tentaively, the UFLC found that tamarillo skin peak of dominant 
pigments, peak 5 with 516 nm spectrum as delphinidin and peak 6 with 507 
nm and 436 nm spectrum as pelargonidin. The columella jelly had 3 peak of 
dominat pigmens, peak 7 with 520 nm spectrum as delphinidin, peak 8 with 
527 spectrum, and peak 9 with 518 nm spectrum as delphinidin.  
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